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DAFTAR ISTILAH 

1. Umur Rencana (UR) 

Umur Rencana (UR) adalah jumlah waktu dalam tahun dihitung sejak 

jalan tersebut mulai dibuka sampai saat diperlukan perbaikan berat atau 

dianggap perlu untuk diberi lapis permukaan baru. 

2. Lalu lintas harian rata – rata (LHR) 

Lalu lintas harian rata – rata adalah jumlah rata – rata lalu lintas kendaraan 

bermotor roda 4 atau lebih yang dicatat selama 24 jam untuk kedua arah. 

3. Angka ekivalen (E) 

Angka ekivalen (E) adalah perbandingan tingkat kerusakan yang 

ditimbulkan oleh suatu lintasan beban sumbu kendaraan terhadap tingkat 

kerusakan yang ditimbulkan satu beban sumbu standar. 

4. Retak lelah (Fatigue cracking) Nf 

Retak lelah (Fatigue cracking) Nf adalah retak yang berada dibawah lapis 

permukaan. 

5. Retak alur (Rutting) Nd 

Retak alur (Rutting) Nd adalah retak yang berada di permukaan tanah 

dasar (Subgrade). 


